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Abstract

This study aims to analyze the influence of socio-economic factors consisting of household
consumption expenditure and education as well as demographic conditions consisting of age,
marital status, area of residence, and happiness on smoking behavior among women. Data in this
study used the 2014 Indonesian Family Life Survey (IFLS). The method used to estimate this study
was the probit regression method with smoking habits in women as the dependent variable.
Besides that, socioeconomic, demography, and happiness factors as independent variables. The
estimation results obtained from this study indicate that socio-economic, demographic, and
happiness factors significantly impact the probability of women smoking in Indonesia.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi yang terdiri dari
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pendidikan serta kondisi demografi yang terdiri dari
umur, status perkawinan, daerah tempat tinggal dan kebahagiaan terhadap perilaku merokok pada
wanita. Data dalam penelitian ini menggunakan Indonesian Family Life Survey (IFLS) tahun
2014. Metode yang digunakan untuk memperkirakan penelitian ini adalah metode regresi probit
dengan kebiasaan merokok pada wanita sebagai variabel terikatnya. Selain itu faktor sosial
ekonomi, demografi, dan kebahagiaan sebagai variabel bebas. Hasil estimasi yang diperoleh
dalam penelitian ini mengenai faktor sosial ekonomi, demografi, dan kebahagiaan berpengaruh
secara signifikan terhadap kemungkinan perempuan merokok di Indonesia.

Kata Kunci: Demografi, Kebahagiaan, Perilaku Merokok, Sosial Ekonomi,Wanita.
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Pendahuluan

Rokok merupakan salah satu jenis psikoaktif yang legal dikonsumsi di dunia dan
telah memberikan beban berat bagi seluruh masyarakat. Merokok merupakan
kebiasaan yang merugikan kesehatan dan dapat menimbulkan berbagai penyakit
serius, seperti kanker, penyakit jantung, dan penyakit paru-paru. Pada tahun 2019,
Wolrd Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa perilaku merokok
merupakan masalah penting bagi kesehatan di seluruh dunia. Menurut data WHO,
(2019) merokok merupakan penyebab kematian utama di dunia dengan lebih dari 7
juta orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit yang berhubungan dengan
merokok. Di Indonesia sendiri, merokok merupakan salah satu penyebab utama
kematian, dengan lebih dari 200.000 orang meninggal setiap tahunnya akibat penyakit
yang berhubungan dengan merokok (WHO, 2020)

Selain menimbulkan berbagai macam dampak terhadap kesehatan, merokok
dapat memberikan dampak negatif terhadap perekonomian (Indonesia Tobacco Atlas
Edisi 2, 2015). Menurut data CISDI Kementerian Keuangan (2021) menyatakan
bahwa kerugian ekonomi akibat rokok lebih besar dibandingkan dengan cukai produk
rokok. Biaya kesehatan di Indonesia yang disebabkan oleh rokok mencapai 27,7 triliun
per tahun (Puspasari, 2021). BPJS Kesehatan mengeluarkan dana sebesar 15,6 triliun
untuk mengobati penyakit akibat rokok. Biaya tersebut setara dengan 30% dari 48,8
triliun yang dianggarkan APBN untuk jaminan kesehatan nasional per tahun
(Puspasari, 2021). Tingginya prevalensi merokok mempengaruhi angka kemiskinan di
Indonesia (World Health Organization, 2016). Menurut World Health Organization
(2016) tembakau menyebabkan kemiskinan yang lebih buruk lagi, baik pengguna
maupun keluarganya memiliki risiko sakit atau kematian yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan meningkatnya pengeluaran rumah tangga akibat beban pengeluaran untuk
biaya kesehatan.
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Gambar 1. Prevalensi Pengguna (Suction dan Chewing) Indonesia 2007-2018
Sumber: (Kemenkes, 2018)
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Indonesia Tobacco Atlas Edisi 2 (2015) mencatat bahwa Indonesia menempati
posisi pertama sebagai negara dengan prevalensi merokok tertinggi di ASEAN yaitu
sebesar 50,68%. WHO (2018) mencatat jumlah perokok aktif di Indonesia berjumlah
72.723.300 jiwa rakyat. Menurut laporan Aliansi Pengendalian Tembakau Asia
Tenggara diperkirakan jumlah perokok akan terus meningkat dan diperkirakan pada
tahun 2025 jumlah perokok aktif di Indonesia akan mencapai 96.770.800 perokok
(Kemenkes, 2018). Di Indonesia, total kematian akibat konsumsi rokok berjumlah
sekitar 240.620 orang. Hal ini berarti terdapat 659 kematian setiap harinya di Indonesia
pada tahun 2013. Kematian pada laki-laki akibat merokok berkisar sekitar 21% dari
jumlah penduduk, sedangkan pada perempuan persentase kematian akibat merokok
berkisar pada 7% dari jumlah penduduk (Kemenkes, 2018).

Prevalensi pengguna tembakau (hisap dan kunyah) di Indonesia pada tahun 2007-
2018 relatif berkisar 34% namun terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar 2% dan
diikuti penurunan pada tahun 2016 sebesar 3,3%. Hal ini menunjukkan bahwa
prevalensi pengguna tembakau (hisap dan kunyah) relatif stabil. Pada perempuan,
prevalensi tembakau (hisap dan kunyah) mengalami fluktuasi setiap tahunnya sejak
tahun 2007-2018 seperti terlihat pada Gambar 1 dimana pada tahun 2013 prevalensi
tembakau (hisap dan kunyah) pada perempuan di Indonesia meningkat menjadi 6,7%.
Pada tahun 2016, prevalensi merokok di Indonesia mengalami penurunan menjadi
2,5%. Prevalensi merokok pada perempuan di Indonesia kembali meningkat pada
tahun 2018 menjadi 4,8%. Terdapat inkonsistensi prevalensi tembakau (hisap dan
kunyah) pada perempuan di Indonesia. Prevalensi penggunaan tembakau (hisap dan
kunyah) sangat berfluktuasi sehingga menarik untuk dikaji, terkait faktor apa saja yang
mempengaruhi perempuan merokok.

Faktor sosial ekonomi merupakan faktor yang mempengaruhi kondisi sosial dan
ekonomi individu dan masyarakat secara keseluruhan (Soekanto, 2003). Cakupan dari
faktor sosial ekonomi yaitu pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan status sosial.
Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini menggunakan faktor sosial ekonomi sebagai
variabel penjelas yang meliputi pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pendidikan.
Konsumsi rumah tangga merupakan gambaran pendapatan, hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Widome et al. (2015) menyatakan bahwa pengeluaran
semakin tinggi jika konsumsi rumah tangga yang diperoleh bertambah. Pendidikan
merupakan bagian dari faktor sosial ekonomi karena mempunyai dampak yang
signifikan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi serta kesejahteraan sosial individu
(OECD, 2021). Pendidikan memberikan kemampuan untuk memperoleh pekerjaan
yang lebih baik dan dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh. Selain itu,
pendidikan juga berdampak pada kesehatan. Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lestari et al. (2017) ditemukan bahwa pendidikan berpengaruh
terhadap kebiasaan merokok pada wanita di Indonesia Timur.
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Faktor demografi merupakan informasi yang berkaitan dengan ciri-ciri penduduk
(Dijkzeul, 2023). Faktor demografi seperti umur, daerah tempat tinggal, dan status
perkawinan merupakan faktor demografi yang digunakan dalam penelitian ini. Faktor
demografi dapat digunakan untuk mengidentifikasi populasi dan juga individu (Birney
et al., 2019). Oleh karena itu, faktor demografi dapat digunakan untuk mengetahui
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi preferensi dan perilaku (Birney et al.,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh De Walque (2007) menyatakan bahwa usia
mempengaruhi kebiasaan merokok di Vietnam. Usia dan status perkawinan
berpengaruh terhadap kebiasaan merokok wanita Indonesia Timur sebagaimana
diperoleh penelitian yang dilakukan oleh (Lestari et al., 2017).

Selanjutnya, variabel lain yang menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu variabel
kebahagiaan. Kebahagiaan adalah sebuah konsep yang mengacu pada emosi positif
yang dialami seseorang dan aktivitas positif yang disukainya (Lenzenweger, 2004).
Lenzenweger (2004) memberikan gambaran tentang orang bahagia yaitu orang yang
dapat mengenali dan mengembangkan atau mengamalkan kekuatan-kekuatan dasar
(termasuk kekuatan dan kebajikan) yang dimilikinya dan digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam bekerja, bercinta, bermain, mengasuh individu.

Kesehatan merupakan faktor penting dalam menentukan kebahagiaan individu
(Becker, n.d., 2010). Becker memproksikan kebahagiaan melalui kesehatan individu,
sehingga individu yang memiliki kualitas kesehatan yang baik cenderung bahagia.
Data di atas telah menyebutkan bahwa merokok dapat menimbulkan berbagai macam
dampak terhadap kesehatan sehingga ketika individu merokok berdampak pada
menurunnya kesehatan individu dan menyebabkan kebahagiaan individu pun
menurun. Oleh karena itu, variabel kebahagiaan digunakan untuk penelitian ini.

Perempuan juga merupakan kelompok yang rentan terhadap kebiasaan merokok,
prevalensi merokok pada perempuan menjadi perhatian khusus karena perempuan
yang merokok dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi kesehatan, seperti
menurunkan kesuburan, meningkatkan risiko keguguran, hingga menyebabkan
penyakit paru-paru. Merokok juga mempunyai pengaruh terhadap ibu hamil, hal ini
akan berdampak pada kelahiran prematur, risiko berat badan bayi rendah, kematian
prenatal. Selain itu, juga akan menyebabkan terganggunya perkembangan dan
mempunyai kemungkinan bayi lahir dalam keadaan cacat. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Brown (1914) dan Lestari et al. (2017) ditemukan bahwa faktor
status sosial ekonomi, pendidikan, dan status perkawinan mempengaruhi kebiasaan
merokok pada wanita di Indonesia Timur.

Perempuan merupakan madrasah utama bagi generasi penerus, sehingga
penyiapan perempuan dalam mendidik dalam keadaan sehat akan menghasilkan
generasi yang baik (Parhan, 2020). Wanita berpengaruh terhadap pembentukan
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karakter dan kepribadian (Parhan, 2020). Peran penting perempuan sebagai madrasah
utama diakui oleh berbagai budaya dan agama di seluruh dunia (Khatib, n.d. 2011).
Menurut pandangan Islam, perempuan mempunyai peranan penting dalam membentuk
karakter dan keharmonisan.

Informasi mengenai bahaya merokok sudah banyak disebarluaskan terutama oleh
Kementerian Kesehatan, namun masih banyak yang melakukan kebiasaan merokok,
termasuk perempuan. Oleh karena itu, topik terkait apa saja faktor penyebab wanita
merokok menarik untuk dikaji seperti faktor sosial ekonomi yang meliputi pengeluaran
konsumsi rumah tangga, pendidikan dan faktor demografi seperti usia, status
perkawinan, dan wilayah tempat tinggal. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
menganalisis faktor-faktor tersebut.

Metodologi

Penelitian ini berawal dari permasalahan merokok pada perempuan di Indonesia
yang menyebabkan berbagai macam dampak negatif. Salah satu faktor penyebab
tingginya jumlah perempuan perokok di Indonesia adalah kurangnya kesadaran
masyarakat akan dampak negatif yang ditimbulkan, Selain itu, kemungkinan merokok
pada perempuan juga disebabkan oleh beberapa faktor sosial ekonomi seperti
pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pendidikan. Melalui penelitian ini
diharapkan kemungkinan merokok pada wanita Indonesia akan menurun secara
signifikan.

Variabel utama dalam kerangka penelitian ini adalah kemungkinan merokok pada
wanita. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pengeluaran konsumsi rumah
tangga, umur, status perkawinan, pendidikan, daerah tempat tinggal, dan kebahagiaan
mempengaruhi kemungkinan merokok pada perempuan di Indonesia. Oleh karena itu,
metode penelitian yang digunakan yaitu regresi probit untuk melihat kemungkinan
merokok pada wanita di Indonesia.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesian Family
Life Survey (IFLS) tepatnya IFLS ke 5 tahun 2014. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan individu perempuan dalam rumah tangga Indonesia yang menjadi
responden IFLS-5 tahun 2014. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 15.141 responden perempuan. Jumlah wanita yang memiliki kebiasaan merokok
sebanyak 532 responden.
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Pengukuran

Tabel 1. Variabel Penelitian
Variabel Description
Kebiasaan merokok Wanita 0 : Bebas rokok
1 : Merokok
Pengeluaran konsumsi Rupiah
Usia Tahun
Status pernikahan 1 : Belum menikah
2 : Menikah
3 : Perceraian
Pendidikan 1:SD
2 : SMP
3:SMA
4 : Universitas
Daerah tempat tinggal 0 : Pedesaan
1 : Perkotaan
Kebahagiaan 0 : Tidak Bahagia
1 ; Bahagia

Variabel independen di dalam penelitiain ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menggunakan pengeluaran konsumsi rumah tangga sebagai
faktor sosial ekonomi. Adapun penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lestari et
al. (2017) hanya menggunakan faktor demografi dan status perkawinan saja. Secara
spesifik, penelitian ini mencakup satu variabel demografi yaitu wilayah tempat tinggal.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel sosial ekonomi, demografi, dan
kebahagiaan.

Variabel dependen di dalam penelitian ini yaitu kebiasaan merokok pada wanita.
Kebiasaan merokok pada wanita terdapat di dalam data IFLS pada buku 3b. Variabel
kebiasaan merokok yang digunakan telah diinteraksikan dengan variabel lain yaitu
variabel jenis kelamin. Hal ini dilakukan untuk mencapai fokus atau tujuan utama
penelitian yaitu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan atau
probabilitas perilaku merokok pada wanita di Indonesia.

Analisis

Metode analisis regresi menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan merokok pada wanita di
Indonesia. Menurut Gujarati (2013), analisis regresi menggambarkan hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan di
dalam penelitian ini mempunyai skala interval atau rasio. Variabel dependen yang
berbentuk data kategori atau data kualitatif dapat dianalisis dengan menggunakan
model probit dan logit. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode regresi
probit.
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Metode regresi probit merupakan suatu analisis yang digunakan untuk
menganalisis antara variabel terikat (YY) yang bersifat kualitatif atau kategori dengan
variabel bebas (X) yang mempunyai sifat kualitatif, kuantitatif atau gabungan
keduanya. Variabel terikatnya adalah data kualitatif dikotomis yang bernilai O dan 1.
Regresi probit digambarkan dengan fungsi persamaan yang disebut Gujarati (2013)
fungsi distribusi kumulatif normal (CDF). Model analisis regresi probit adalah sebagai
berikut:

Yi= BO + Bn Xni + U (l)

Informasi:
Yi: Variabel terikat
Bo: konstan
B:: koefisien variabel Xi
e: Kesalahan diasumsikan terdistribusi normal

Untuk melakukan penelitian terhadap variabel terikat (YY) yang bernilai 0 dan 1
maka variabel terikat diasumsikan Y = 1 berarti wanita dengan kebiasaan merokok
sedangkan Y = 0 berarti wanita tidak melakukan kebiasaan merokok. Oleh karena itu,
harus ada nilai yang menentukan ada atau tidaknya peluang merokok pada perempuan
sehingga diasumsikan nilai tersebut adalah Yi*. Berdasarkan asumsi normalitas, maka
persamaan penelitian ini dengan menggunakan regresi probit adalah sebagai berikut:

Pi=P(Y =1 | X)=P(Y* <Yi) = P(Zi < Bo + B1 X)) (2)

P (Y = 1| X) berarti peluang seorang wanita merokok berdasarkan nilai X. Zi
berarti variabel standar normal. Karena fungsi persamaan regresi probit pada
penelitian ini dijelaskan dengan menggunakan Normal Fungsi Distribusi Kumulatif
(CDF), kemudian terapkan simbol ® pada rumus CDF normal yaitu sebagai berikut:

O(2) = [7 L g-z%/dx ©)
—0+/21

Z disebut sebagai variabel laten, variabel laten merupakan variabel yang tidak
dapat diamati secara langsung. Pada penelitian ini data yang diamati adalah peluang
perempuan merokok (kode 1) dan tidak ada peluang perempuan merokok (kode 0).
Nilai Z berarti kecenderungan perempuan untuk merokok. Jika nilai Z semakin besar,
maka peluang wanita merokok semakin besar.

Penelitian ini menggunakan model probit karena variabel dependen (Y)
merupakan variabel biner dengan menghitung probabilitas kebiasaan merokok pada
wanita di Indonesia. Variabel independen yang digunakan adalah pengeluaran
konsumsi rumah tangga (X.); pendidikan (Xz); usia (Xs); status perkawinan (X4);
wilayah tempat tinggal (Xs); dan kebahagiaan (Xs). Model ekonometrik untuk
penelitian ini adalah:
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Perilaku Merokok = Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga + 32 Pendidikan +
B3 Umur + P4 Status Perkawinan + Bs Daerah Tempat Tinggal +
Be Kebahagiaan + ei 4)
Penelitian ini menggunakan uji statistik k yang berguna untuk memperoleh
hubungan signifikansi dari variabel independen terbatas pada variabel dependen. Uji
statistik digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel terikat terhadap
variabel bebas.

Simultan pada regresi probit menggunakan uji Likelihood Ratio untuk mengetahui
signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.
Signifikansi tersebut dihasilkan dari perbandingan antara probabilitas rasio
kemungkinan statistik dengan tingkat kepercayaan 95% (a=5%). Pada uji Likelihood
Ratio ini jika nilai probabilitas statistik kemungkinan rasio lebih kecil dari o (alpha)
maka Ho ditolak. Artinya H; diterima sehingga paling sedikit terdapat satu variabel
independen yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Setelah dilakukan uji Likelihood Ratio, pengujian parsial/uji Z digunakan untuk
mengetahui signifikansi variabel independen terhadap variabel dependen secara
parsial atau ceteris paribus (Prof. Dr. Sugiyono, 2019). Signifikansi diperoleh dari
perbandingan antara z-hitung dengan z - tabel atau dengan membandingkan antara
P>|z| dengan a (alfa). Jika nilainya P>|z| lebih kecil dari tingkat kepercayaan o maka
Ho ditolak yang berarti variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Hasil

Bagian ini membahas kelayakan model yang digunakan dalam pemenuhan standar
pengelolaan data serta analisis hasil estimasi berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan. Berdasarkan estimasi yang dilakukan, ditemukan bahwa faktor sosial
ekonomi, demografi, dan kebahagiaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemungkinan perempuan merokok di Indonesia. Sebelum membahas lebih jauh
mengenai hasil analisis variabel independen dan variabel dependen yang diperoleh,
perlu dilakukan pengujian untuk membuktikan bahwa variabel yang digunakan layak
dijadikan model, tahap pertama adalah melakukan pengujian uji statistik.

Deskriptif Statistik dan Ditribusi Data
Tabel 2. Jumlah Pengamatan, Mean, Standar Deviasi, Nilai Minimum dan
Maksimum Variabel
Variabel Ob Berarti | Std. deviasi | Minimal Maks
Kebiasaan merokok pada wanita 15.148 | 0,0351201 | 0,1840895 | O 1
8




Jurnal Ekonomi, Lingkungan, Energi, dan Bisnis. Vol.1 [2023], No.1, Art.1

Variabel Ob Berarti | Std. deviasi | Minimal Maks
Pengeluaran konsumsi rumah tangga | 15.148 | 14,55614 0,8441025 | 8,517193 | 18,10227
Pendidikan 15.148 | 3,108397 | 1,189011 0 5
Usia 15.148 | 39,13216 | 13,98634 0 100
Daerah tempat tinggal 15.148 | 0,5891207 | 0,4920096 | 0 1
Status pernikahan 15.148 | 1,039279 | 0,4545515 | 0 2
Kebahagiaan 15.148 | 0,9146969 | 0,2793414 | 0 1

Tabel 2 menyajikan jumlah observasi, mean, standar deviasi, nilai minimum, dan
nilai maksimum variabel penelitian. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
variabel kebiasaan merokok pada wanita, variabel kebahagiaaan, dan tempat tinggal
bersifat biner. Lalu, variabel pengeluaran konsumsi rumah tangga bersifat numerik,
variabel umur bersifat kontinyu, variabel pendidikan dan status perkawinan bersifat

kategorikal.
Tabel 3. Distribusi variabel terikat dan variabel bebas
Variabel Jumlah | Persentase (%0)

Variabel Dependen

Kebiasaan merokok pada wanita Tidak merokok 14.616 | 96,49
Merokok 532 3,51

Variabel Independen

Pengeluaran konsumsi rumah tangga | 8,517193 — 15,47280 | 9.311 61,47
15,47374 - 16,0047 | 4.661 30,77
16.00526 - 18.10227 | 1176 7,76

Pendidikan Tidak bersekolah 910 6,01
SD 5.043 33,29
SMP 2.892 19.09
SMA 4.101 27,07
Universitas 2.202 14,54

Usia 0-25 2.633 17,38
26 —50 9.190 60,68
51-75 3.145 20,76
76 — 100 178 1,18

Daerah tempat tinggal Pedesaan 6.224 41,09
Perkotaan 8.924 58,91

Status pernikahan Belum menikah 1.279 8,44
Nikah 11.995 | 79,19
Perceraian 1.874 12,37

Kebahagiaan Tidak bahagia 1.292 8,53
Senang 13.854 | 91,47

Pengujian terhadap hasil regresi probit tidak cukup hanya untuk mengetahui hasil
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menggunakan uji goodness of fit untuk menghindari nilai yang bias. Pengujian
goodness of fit pada penelitian ini sudah terbukti fit karena hasil chi square prob lebih
besar dari alpha, nilai chi square prob sebesar 0.929.

Hubungan Faktor Sosial Ekonomi, Demografi, Kebahagiaan terhadap Perilaku
Merokok Pada Wanita
Tabel 4. Hasil Regresi Probit

Variabel Efek Marginal
LEXP 0,00593***
Pendidikan

Kelompok Dasar: Tidak di Sekolah

SD -0,0121***
SMP -0,0115%**
SMA -0,0169***
Universitas -0,0175%**
Usia 0,00131***
Daerah tempat tinggal -0,00623

Status pernikahan
Kelompok Dasar: Belum menikah

Nikah 0,00165
Perceraian 0,0286***
Kebahagiaan -0,0230***
Jumlah Pengamatan 15.141

Keterangan:)*** Signifikan pada al%

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor sosial
ekonomi terhadap kemungkinan perempuan merokok di Indonesia. Variabel sosial
ekonomi dalam penelitian ini adalah pengeluaran konsumsi rumah tangga dan
pendidikan. Variabel pengeluaran konsumsi rumah tangga mempunyai pengaruh
positif terhadap probabilitas merokok pada perempuan di Indonesia. Pengeluaran
konsumsi rumah tangga mempunyai probabilitas sebesar 0,593% terhadap probabilitas
perempuan merokok di Indonesia. Artinya, pengeluaran rumah tangga wanita yang
memiliki kebiasaan merokok cenderung lebih besar dari pada wanita yang tidak
merokok dengan persentase sebesar 0,593%.

Faktor sosial ekonomi lain yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel
pendidikan. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap kemungkinan penurunan perempuan
merokok di Indonesia dibandingkan perempuan yang tidak mempunyai pendidikan.
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini digolongkan menjadi beberapa kelompok
yaitu Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan
Universitas. Adapun temuan untuk tingkat pendidikan sekolah dasar dalam penelitian
ini yaitu bahwa wanita dengan tingkat pendidikan sekolah dasar mengalami penurunan
kemungkinan merokok sebesar 1,21% dibandingkan wanita yang tidak bersekolah.
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Lalu, perempuan dengan tingkat pendidikan setara SMP mempunyai penurunan
kemungkinan perempuan merokok di Indonesia sebesar 1,15%. Jenjang sekolah setara
SMA pada penelitian ini menghasilkan penurunan sebesar 1,69% terhadap
kemungkinan perempuan merokok di Indonesia. Tingkat pendidikan universitas dalam
penelitian ini juga menghasilkan signifikansi negatif. Setiap wanita yang menempuh
pendidikan hingga perguruan tinggi mengalami penurunan kemungkinan wanita
merokok sebesar 1,75%.

Tujuan selanjutnya dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor
demografi terhadap kemungkinan merokok pada wanita di Indonesia. Faktor
demografi yang diteliti dalam penelitian ini meliputi usia, status perkawinan, dan
wilayah tempat tinggal. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, usia
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kemungkinan wanita merokok
di Indonesia. Perempuan yang lebih tua memiliki kemungkinan 0,131% lebih tinggi
untuk menjadi perempuan yang merokok di Indonesia. Selain itu, status perkawinan
berpengaruh positif signifikan terhadap probabilitas perempuan merokok di Indonesia.
Perempuan dengan status perkawinan bercerai juga mempunyai pengaruh positif
terhadap kemungkinan perempuan merokok di Indonesia. Wanita dengan status
perkawinan bercerai berdasarkan hasil olahan regresi menghasilkan 2,86%
kemungkinan merokok dibandingkan wanita yang tidak bercerai.

Tujuan selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kebiasaan
merokok terhadap wanita di Indonesia berdasarkan kebahagiaan individu. Berdasarkan
hasil penelitian, kebahagiaan mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
probabilitas perempuan merokok di Indonesia. Variabel kebahagiaan memiliki
probabilitas sebesar 2,3% untuk menurunkan probabilitas wanita merokok di
Indonesia. Artinya, wanita yang bahagia memiliki kemungkinan atau probabilitas
merokok yang lebih rendah dibandingkan wanita yang tidak bahagia sebesar 2,3%.

Pembahasan

Hasil regresi yang menjadi temuan dari penelitian ini sebagian besar telah sesuai
dengan hipotesis yang telah diprediksi. Hasil tersebut mengarah pada wanita dengan
kebiasaan merokok memiliki pengeluaran konsumsi rumah tangga yang lebih besar
sebesar 0,593% dibandingkan wanita yang tidak merokok. Hal ini dapat dibuktikan
bahwa pengeluaran konsumsi rumah tangga untuk rokok menduduki peringkat kedua
setelah pengeluaran untuk membeli beras (Kemenkes, 2018). Pengeluaran konsumsi
rumah tangga untuk rokok sudah melebihi pengeluaran yang digunakan untuk
memenuhi konsumsi makanan bergizi (Kemenkes, 2018).
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Pengeluaran konsumsi rumah tangga untuk rokok menurut Laksono et al. (2014)
masih menjadi pengeluaran utama konsumsi rumah tangga di Indonesia, rata-rata
pengeluaran rumah tangga yang dikeluarkan untuk konsumsi rokok adalah sebesar Rp
76.583. Pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi rokok meningkat sebesar 4,3%
dari tahun 2020. Pengeluaran konsumsi rumah tangga untuk rokok mengalahkan
konsumsi beras gabah dengan rata-rata pengeluaran sebesar Rp 69.786 per bulan
(Central Bureau of Statistics, 2021). Konsumsi rokok menyebabkan peningkatan
pengeluaran kesehatan yang berdampak pada peningkatan pengeluaran konsumsi
rumah tangga (Hayashida et al. 2010). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Amrullah et al. (2022) juga mendapatkan hasil ketika terjadi peningkatan konsumsi
tembakau maka akan mengurangi konsumsi makanan.

Selanjutnya, hasil penelitian untuk variabel pendidikan yang menunjukkan bahwa
semakin tingginya jenjang pendidikan yang ditempuh oleh individu maka kebiasaan
merokok akan semakin menurun. Hal ini terlihat dari semakin kecilnya probabilitas
wanita merokok untuk setiap kenaikan jenjang pendidikan. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini berbanding lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh De Walque
(2007) untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap perilaku merokok.
Temuan dari penelitian tersebut yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan memberikan
pengaruh negatif terhadap perilaku merokok atau prevalensi merokok menurun seiring
dengan semakin meningkatnya tingkat pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang
ditempuh maka akan meningkatkan kesadaran akan bahaya rokok (Dorsett, 1999).

Temuan lainnya dari penelitian ini yaitu mencakup aspek demografi seperti usia.
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa peningkatan usia
menyebabkan probablitas kebiasan merokok semakin meningkat. Artinya probablitas
kebiasan merokok pada wanita dengan usia yang lebih tua lebih besar dibandingkan
wanita yang lebih muda yaitu sebesar 0,13%. Hasil yang diperoleh sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2017) yang menghasilkan bahwa wanita
dengan usia dewasa cenderung merokok. Penelitian yang pernah diteliti oleh Dorsett
(1999) juga menemukan bahwa usia mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemungkinan wanita merokok. Penelitian lainnya juga menemukan bahwa usia
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap wanita yang merokok di kalangan ibu
tunggal, ditemukan bahwa wanita dengan usia yang lebih dewasa cenderung merokok
dibandingkan dengan wanita yang lebih muda (Dorsett, 1999).

Hasil penelitian untuk variabel kebahagiaan individu juga telah selaras dengan
beberapa penelitian sebelumnya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Baylock dan Bisard (1992) diperoleh hasil bahwa tingkat stres individu mempengaruhi
kebiasaan merokok. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini juga sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Becker (2010) memproksikan kebahagiaan melalui kesehatan.
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Terbukti bahwa wanita yang bahagia memiliki kemungkinan lebih rendah untuk
merokok karena wanita yang tidak merokok akan mempunyai kesehatan yang baik.

Kesimpulan

Kemungkinan merokok pada perempuan di Indonesia dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu sosial ekonomi, demografi dan kebahagiaan. Berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan diperoleh bahwa faktor sosial ekonomi pada penelitian
ini terdiri dari pengeluaran konsumsi rumah tangga dan pendidikan, keduanya
berpengaruh terhadap kemungkinan merokok pada perempuan di Indonesia.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap
perilaku merokok pada wanita. Semakin tinggi pengeluaran konsumsi rumah tangga
akan meningkatkan kemungkinan merokok pada perempuan di Indonesia. Pendidikan
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap kemungkinan merokok pada
perempuan, dalam hal ini pendidikan yang ditempuh oleh individu SD, SMP, SMA,
dan Perguruan Tinggi mempunyai peluang merokok yang lebih rendah dibandingkan
dengan individu yang tidak menempuh pendidikan.

Faktor demografi dalam penelitian ini yang terdiri dari usia, daerah tempat tinggal,
dan status perkawinan menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
dengan perilaku merokok pada wanita di Indonesia. Usia mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap kemungkinan wanita merokok di Indonesia. Semakin tua
usia, maka kemungkinan wanita merokok di Indonesia semakin meningkat. Status
perkawinan mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap probabilitas
perempuan merokok di Indonesia, dimana individu dengan status perkawinan menikah
dan bercerai mempunyai probabilitas merokok yang lebih tinggi dibandingkan dengan
individu yang belum menikah. Kebahagiaan mempunyai dampak negatif yang
signifikan terhadap kemungkinan merokok pada perempuan di Indonesia

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
kepada pemerintah adalah dengan menertibkan pembelian rokok. Hal ini sejalan
dengan peraturan pemerintah yang tertuang dalam Perpu no. 109 Tahun 2012 tentang
Persyaratan Pembelian Rokok. saran yang dapat diberikan adalah pemerintah
memberikan syarat sistematis bagi penjual rokok untuk menjual rokok hanya kepada
perorangan yang berusia di atas 18 tahun. Untuk itu, verifikasi dapat dilakukan dengan
menggunakan KTP sebagai syarat pembelian rokok dan memiliki sistem khusus terkait
batasan pembelian rokok, misalnya per orang hanya boleh membeli 1 bungkus rokok
per hari.

Di sisi lain, pemerintah juga harus memberikan fasilitas terkait pendidikan seperti
beasiswa khusus bagi perempuan karena terbukti pendidikan menjadi faktor penting
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dalam menurunkan kemungkinan merokok pada perempuan. Pemerintah dapat
memberikan pelayanan sosial seperti pemberdayaan perempuan dengan
memanfaatkan balai daerah untuk memberikan pelatihan kreativitas hingga
menghasilkan produk hingga memberikan kesibukan bagi perempuan untuk saling
bersosialisasi karena terbukti kebahagiaan menurunkan kemungkinan merokok pada
perempuan. Pemerintah juga dapat menyediakan fasilitas umum seperti taman rekreasi
atau sarana olahraga karena olahraga dapat meningkatkan hormon endorfin yang
meningkatkan kebahagiaan.

Penelitian ini mempunyai keterbatasan pada variabel yang digunakan. Saran bagi
penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti lebih lanjut variabel-variabel yang
mempengaruhi kebiasaan merokok pada wanita.
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